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ABSTRAK 
UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera 
cordifolia (TEN) Steenis) TERHADAP JUMLAH FIBROBLAS DAN 
KETEBALAN KOLAGEN PADA LUKA INFEKSI TIKUS WISTAR 
MARIA T H RATU 
2443014262 
 
Binahong (Anredera cordifolia) merupakan salah satu tanaman 
obat yang dapat digunakan untuk mempercepat proses penyembuhan luka 
infeksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek ekstrak 
etanol daun binahong (Anredera cordifolia) pada proses penyembuhan luka 
insisi yang diinfeksi Staphylococcus aureus. Ekstrak etanol daun binahong 
dibuat dalam bentuk sediaan salep untuk memudahkan pengaplikasian dan 
lepasnya obat ke dalam lapisan kulit. Penelitian menggunakan 24 ekor tikus 
wistar jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan yakni kelompok 
tanpa pengobatan, salep asam fusidat, ekstrak etanol daun binahong 20% 
dan ekstrak etanol daun binahong 40%. Tikus yang telah diinfeksi diberi 
perlakuan kemudian diamati jumlah fibroblas dan ketebalan kolagen pada 
hari ke-3 dan hari ke-7. Analisis data menggunakan One Way Anova 
dilanjutkan uji Duncan Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun binahong 40% dapat meningkatkan jumlah fibroblas paling 
signifikan, pada hari ke-3 (43,33 ± 8,08) dan hari ke-7 (61,67 ± 7,02) diikuti 
ekstrak etanol daun binahong 20% pada hari ke-3 (31,67 ± 5,50) dan hari 
ke-7 (57,00 ± 7,55). Ekstrak etanol daun binahong 40% meningkatkan 
ketebalan kolagen pada hari ke-3 (10,37 ± 2,69) dan hari ke-7 (16,55 ± 
0,32) diikuti ekstrak etanol daun binahong 20% pada hari ke-3 (8,87 ± 0,71) 
dan hari ke-7 (12,09 ± 1,26). Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun binahong 40% lebih efektif dalam 
mempercepat proses penyembuhan luka infeksi dengan meningkatkan 
jumlah fibroblas dan ketebalan kolagen. 
  
Kata Kunci : Ekstrak daun binahong, jumlah fibroblas, ketebalan kolagen, 
luka infeksi. 
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ABSTRACT 
EFFECTIVITY TEST OF MADEIRA VINE (Anredera cordifolia 
(TEN) Steenis) LEAVES EXTRACT ON THE NUMBER OF 
FIBROBLAST AND COLLAGEN DENSITY OF INFECTED 
WOUND IN WISTAR RATS 
MARIA T H RATU 
2443014262 
 
Madeira vine (Anredera cordifolia) is one of the medical plants 
that can be used to accelerate the process of healing the infected wound. 
The aim of this research was to determinate the effect of madeira vine 
(Anredera cordifolia) leaves ethanol extract on healing process of incision 
wound which was infected by Staphylococcus aureus. The ethanol extract 
of madeira vine leaves was made in ointment preparations to facilitate the 
application and releases the medicine into skin layers. The study used 24 
male wistar rats that were divided into 4 groups of treatment; no treatment 
group, fucidic acid ointment, madeira vine leaves ethanol extract 20% and 
madeira vine leaves ethanol extract 40%. Rats which had been infected was 
given the treatments and then number of fibroblast and collagen density 
were observed on day-3 and day-7. The data was analyzed using One Way 
Anova and Duncan Test. The results showed that madeira vine leaves 
ethanol extract 40% could increase the most significant number of 
fibroblast, on day-3 (43.33 ± 8.08) and day-7 (61.67 ± 7.02), followed by 
madeira vine leaves ethanol extract 20% on day-3 (31.67 ± 5.50) and day-7 
(57.00 ± 7.55). Madeira vine leaves ethanol extract 40% increased collagen 
density on day-3 (10.37 ± 2.69) and day-7 (16.55 ± 0.32), followed by 
madeira vine leaves ethanol extract 20% on day-3 (8.87 ± 0.71) and day-7 
(12.09 ± 1.26). Base on the results, it can be concluded that madeira vine 
leaves ethanol extract 40% is more effective on accelerating the healing 
process of infected wound with increasing the number of fibroblast and 
collagen density. 
 
Keywords: Madeira vine leaves extract, number of fibroblast, collagen  
  density, infected wound. 
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